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MOTTO 

 

‚Orang-orang fakir dari kaum mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang 

kaya dengan jarak setengah hari yang setara dengan lima ratus tahun.”
1
 

(H.R.Imam Ibnu Majah) 

 

                           

       

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh dan 

merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni 

syurga; mereka kekal di dalamnya.”
2
 

(Q.S. Huud: 23) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Abi> Abdillah Muhammad bin Yazi>d bin Abdullah bin Maja>h, Sunan Ibnu Maja>h,  

(Riyad}: Maktabah Ma’arif, tt), h. 686. 
2
Tim Syaamil Quran, Syaamil Quran Terjemah Tafsir per kata, Al-Qur’an Terjemahan 

Kementerian RI, (Bandung: Syaamil Quran, 2007), h. 224. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

Alif 

 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba 

 
B Be 

Ta 

 
T Te 

S|a 

 
S| Es (dengan titik 

diatas) 

Jim 

 
J Je 

H{a 

 
H{ Ha (dengan titik 

diatas 

Kha 

 
Kh Ka dan Ha 

Dal 

 
D De 

Z|al 

 
Z| Zet (dengan titik 

diatas) 

Ra 

 
R Er 

Zai 

 
Z Zet 

Sin 

 
S Es 

Syin 

 
Sy Es dan ye 

S{ad 

 
S{ Es (dengan titik di 

bawah) 
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D}ad 

 

D{ De (dengan titik di 

bawah) 

T{a 

 

T{ Te (dengan titik di 

bawah) 

Z}a 

 

Z{ Zet (dengan titik 

di bawah) 

‘Ain 

 

‘__ apostrof terbalik 

 

Gain 

 

G Ge 

Fa 

 

F Ef  

Qof 

 
Q Qi  

Kaf 

 
K Ka  

Lam 

 
L El  

Mim 

 
M Em  

Nun 

 
N En  

Wau 

 
W We  

Ha 

 
H Ha  

Hamzah 

 
__’ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tandaapa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fath{ah A A اَ

 Kasrah I I اِ

 D{ammah U U اُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan ya ىَيْ

 

Ai   A dan I 

 Fath}ah dan ىَوْ

wau 

Au  A dan U 

 

Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفَ 

 haula : هَـوْلَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 

 

Nama  Huruf dan tanda  Nama  

َى| ...  َا...   

 

fath}ahdan alif 

atau ya 

a> 

 

a dan garis di 

atas 
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ِ ــي

 

kasrah dan ya 

 

i> 

 

i dan garis di 

atas 

 

 ُـــو

 

d}ammah dan wau 

 

u> 

 

u dan garis di 

atas 

 

 

Contoh: 

 ma>ta : مَـاتَ

 <rama : رَمَـى

 qi>la : قِـيْـمَ

 yamu>tu : يَـمُـوْتُ

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : رَوْضَـةُالأطْفَالِ

 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَنْـمَـدِيْـنَـةُاَنْـفَـاضِــهَةُ

 al-h}ikmah :  اَنْـحِـكْـمَــةُ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
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dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّــناَ

  <najjai>na : نَـجَّـيْــناَ

 al-h}aqq : اَنْــحَـقُّ

 al-h}ajj : اَنْــحَـجُّ

 nu‚ima : نُعِّــمَ

 aduwwun‘ : عَـدُوٌ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (ّـــِــي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَـهِـىٌ

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَـرَبِــىُ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اَنشَّـمْـسُ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :  اَنزَّنْــزَّنَــةُ

 al-falsafah :  اَنْــفَـهْسـفَةُ

 al-bila>du :  اَنْــبـِــلَادُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’muru>na : تَـأمُـرُوْنَ

 ’al-nau : اَنْــنَّـوْءُ

 syai’un : شَـيْءٌ

 umirtu : أمِـرْتُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

   billa>h   بِاِاللهِ di>nulla>h     دِيْـنُالِله

Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 : hum fi> rah}matilla>hْالِله رَحـْــمَةِ فِيْ هُـم 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

S̀yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li>  

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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ABSTRAK 

Wijayanto, Samsu. 2015. Konsep Fakir dalam Perspektif Hadis. Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, IAIN Tulungagung. Pembimbing Dr. Salamah Noorhidayati, M. 

Ag. 

Kata Kunci: Fakir, Hadis, Miskin, Butuh 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena masyarakat yang 

tergambar dengan sebuah strata masyarakat.Dalam kehidupan bermasyarakat 

tidak lepas dari adanya strata sosial dalam masyarakat, seperti adanya miskin 

tentu ada yang kaya.Miskin dalam pandangan masyarakat selalu saja dikaitkan 

dengan kata fakir.Bahkan fakir dinilai lebih rendah dari miskin.Oleh karena itu, 

fakir menjadi hal yang tidak ingin diimpikan apalagi dialami oleh kebanyakan 

masyarakat. Dengan demikian adanya kajian terhadap makna fakir sangat 

diperlukan untuk memberi pandangan lain atas fakir dan tidak memandang fakir 

hanya dari satu sisi saja. 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah (1)Bagaimana 

makna kata fakir yang terdapat dalam hadis Nabi?. (2) Bagaimana relevansi hadis 

tentang fakir terhadap realita kekinian?.Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui (1) Untuk mengetahui makna kata fakir yang terdapat dalam hadis 

Nabi dan cakupannya. (2) Untuk mengetahui relevansi hadis tentang fakir 

terhadap realita kekinian. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(libraryresearch).Selain itu, penelitian ini menggunakan kajian ma’anil hadis 

dengan metode analisis tematik (maudu>’i).Adapun untuk pengumpulan data yang 

diambil dari sumber data primer –antara lain as}-S{ahih  al-Bukha>ri, as}-S{ahih al-
Muslim, Sunan Abu> Daud, Sunan at-Tirmidzi>, Sunan Ibnu Maja>hdan Sunan an-
Nasa>i, penyusun akan menggunakan metode Takhrij bi al-Lafz}iyaitu penelusuran 

hadis-hadis dalam kitab hadis berdasarkan lafaz}hadis yang diteliti. Kitab yang 

digunakan dalam men-takhrij hadis ialah Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Alfaz} al-
Hadis\ karya A. J. Wensinck. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Fakir tidak hanya dimaknai 

dengan kurangnya harta benda yang dimiliki seseorang, melainkan banyak makna 

yang terkandung di dalamnya. Perbedaan makna fakir sangat bergantung pada 

lafaz} yang dipakai.Dalam perspektif hadis, fakir dibagi menjadi dua, yakni fakir 

yang berkonotasi positif, dan fakir yang berkonotasi negatif. (2) Realita yang 

terjadi di masyarakat saat ini justru menjadikan seseorang lupa akan Allah dengan 

mengejar dunia untuk terlepas dari kefakirannya. Bahkan sebagian orang 

melakukan segala cara untuk terlepas dari kefakiran meskipun dengan cara yang 

tidak dirid}aioleh Allah.Hal demikian terjadi karena tidak adanya kesadaran dan 

pemahaman sehingga kefakiran menyebabkan sebagian orang menjadi kufur 

kepada Allah.Padahal dalam fakir juga terdapat kemuliaan dan keberuntungan 

apabila dapat memanfaatkannya dengan baik. 
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ABSTRACT 

 

Wijayanto, Samsu. 2015. The poor concept in hadith perspective. Thesis, 
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 The research was distributed by the existence of the phenomenon of the 

society that are reflected by a stratum of society. In the life of society cannot be 

separated from the presence of social strata in society, such as the existence of the 

poor there are certainly rich. Poor in view of the community has always been 

associated with the word belongs to. Even poor rated lower than the poor. 

Therefore, the poor become the ideal does not want let alone experienced by most 

people. Thus the existence of a study of the meaning belongs to the very necessary 

to give another view over poor and not poor just looking from only one side. 

As for that being a focus in this research are (1) how meaning belongs to 

the words contained in the Hadith the Prophet?. (2) How the relevance of the 

Hadith about the poor against the reality of the present. While this research aims 

to find out (1) to find out the meaning of the word belongs to contained in the 

Hadith of the Prophet and its coverage. (2) to know the relevance of the Hadith 

about the poor against the reality of the present.  

This research included in research libraries (libraryresearch). In addition, 

this research uses the study of hadith with ma'anil thematic analysis method 

(maudu’i). With regard to the collection of data from primary data sources 

example as}-S{ahih  al-Bukha>ri, as}-S{ahih al-Muslim, Sunan Abu> Daud, Sunan at-
Tirmidzi>, Sunan Ibnu Maja>h dan Sunan an-Nasa>i, the compiler will use the 

method of Takhreej bi al-Lafz}i it means hadith-hadith is narrated in the Hadith 

according canvassed hadith mention. The book is used in takhreej hadith is Al-
Mu'jam Al-Mufahras Li} Alfaz al-Hadis\ works of a. j. Wensinck.  

The results of this study suggest that (1) The poor not only meant by lack 

of property owned by a person, but rather the many meanings contained in it. The 

difference of meaning poor depend heavily on mention} used. In the hadith 

perspective, poor is divided into two, namely the poor who now belongs to the 

positive, and the negative now. (2) Reality that occurs in today's society thus 

makes a person forget the will of God with the world to pursue regardless of their 

poor. Even most people do everything to regardless of poorness though in a false 

way. Such case occurs due to lack of awareness and understanding so that the 

poorness cause most people become kufur to God. But there are also poor in glory 

and fortune in can use it properly. 
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